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Abstract: Pelatihan Branding Kopi Gunung Sawal berbasis website 
terintegrasi di Desa Sukamaju Kecamatan Cihaurbeuti Kabupaten Ciamis 
bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan keterampilan petani kopi 
dan BUMDes Maju Mandiri dalam memasarkan produk mereka secara 
daring. Melalui pelatihan ini, mitra akan belajar cara memanfaatkan 
website sebagai alat branding yang efektif, menciptakan konten menarik, 
dan membangun identitas merek yang kuat untuk Kopi Gunung Sawal. 
Dengan pendekatan inovatif ini, mitra dapat meningkatkan visibilitas dan 
penjualan produk mereka secara nasional maupun internasional, yang 
pada gilirannya akan mendukung pertumbuhan ekonomi lokal dan 
kesejahteraan masyarakat. Metode yang digunakan, yakni pelatihan dan 
Focus Group Discussion yang meliputi: (1) observasi pendahuluan; (2) 
pelatihan pembuatan konten website; (3) pelatihan strategi pemasaran 
online; dan (4) evaluasi dan pengembangan. 
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PENDAHULUAN  

Kopi Gunung Sawal merupakan sebuah produk unggulan dari Desa Sukamaju 
Kecamatan Cihaurbeuti Kabupaten Ciamis. Kopi Gunung Sawal diproduksi oleh Badan 
Usaha Milik Desa (BUMDes) Maju Mandiri dan bekerja sama dengan Kelompok Tani 

Kemutif sebagai bentuk pengembangan pemberdayaan, serta kemitraan petani kopi lokal 
yang diinisiasi oleh Pemerintah Desa Sukamaju. Kopi adalah jenis minuman seduh yang 

sudah dikenal sejak zaman dulu sebagai minuman wajib bagi para orang tua (Christine et 
al., 2022). Pemberdayaan dan pendampingan yang bersifat menyeluruh, serta kontinyu 

bagi para petani kopi dan kelompok masyarakat lokal lain, mampu menghasilkan kopi 
yang berkualitas (Afifi et al., 2022). Pemberdayaan membutuhkan keterlibatan semua 
stakeholders dan pihak lain untuk keberlanjutan dan pengembangan. 

Kopi merupakan komoditas ekspor yang memerlukan sistem pemasaran bertahap 
(Rosiana, 2020). Perkebunan kopi banyak tersebar di wilayah pulau Jawa dan di luar pulau 

Jawa dengan beragam varietas unggulan. Varietas kopi tersebut ada kopi arabika dan 
robusta. Adapun untuk produksi kopi di Kabupaten Ciamis, sebagai berikut: 

Tabel 1. Produksi Kopi di Kabupaten Ciamis 

No. Tahun 
Jumlah 

(Ton) 
Ket. 

1 2018 725,60  
2 2019 951,39  
3 2020 951,39  



 

 

 

 

Nursetiawan et al. doi.org/10.55681/swarna.v2i9.848 

 

 

SWARNA: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat |   910 

 

4 2021 1.185,04  
5 2022 1.084,22  

Sumber: data.ciamiskab.go.id, 2023 

Berdasarkan tabel di atas, produksi kopi di Kabupaten Ciamis secara umum 
mengalami peningkatan dari tahun 2018 sampai tahun 2022. Tetapi, di tahun 2022 

mengalami penurunan sebesar 100,82 ton atau penurunan sebesar 8,51% dari tahun 2021. 
Penurunan produksi kopi disebabkan oleh beragam faktor. Penyebab dari produksi kopi 

yang menurun disebabkan oleh pengelolaan usaha tani yang masih tradisional, dan masih 
adanya petani kopi yang gagal panen (Thamrin et al., 2021). Komoditas kopi memiliki 
potensi yang luar biasa dalam industri kopi Nasional. Namun, potensi ini sering kali 

terkendala oleh keterbatasan dalam pemasaran dan branding. Desa Sukamaju memiliki 

potensi sumber daya kopi yang melimpah, tetapi para petani dan produsen kopi sering kali 

kurang memahami cara memasarkan produk mereka secara efektif, terutama dalam era 
digital saat ini.  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dalam bentuk pelatihan branding berbasis 

website untuk Kopi Gunung Sawal sebagai komoditas produk unggulan Desa Sukamaju 

sangat mendesak. Strategi yang dapat dilakukan, yakni dengan branding produk dan 

strategi komunikasi produk. Strategi komunikasi pemasaran yang baik tentunya sesuatu 
hal yang dapat: (1) menyampaikan pesan dengan jelas; (2) dapat mengkonfirmasi 

kredibilitas pemilik brand produk; (3) menghubungkan dengan target pemasaran yang lebih 

personal; (4) memotivasi pembeli; dan (5) menciptakan kesetiaan pelanggan (Purwanto et 

al., 2022). 
Era digital menawarkan peluang besar dan kemudahan dalam mempromosikan 

produk secara nasional maupun global. Kemajuan teknologi telah mempercepat 
pembangunan dan pengadaan prasarana transportasi, sehingga mobilitas sosial menjadi 

semakin tinggi (Longdong et al., 2021). Salah satu strategi yang dapat diterapkan, yakni 
pemasaran digital. Hasil panen komoditas pertanian dan perkebunan membutuhkan 
media pemasaran yang dapat digunakan secara praktis, tetapi dengan minimnya informasi 

menghambat proses pemasaran (Gobel & Adam, 2021). Diseminasi informasi produk kopi 
dapat dilakukan melalui media website dan penunjang lain dapat dipromosikan melalui 

media sosial. Pemanfaatan internet dan beragam platform digital tentunya dapat 

memudahkan para produsen dapat menjangkau langsung konsumennya.  

Dengan pendekatan yang tepat, website terintegrasi dengan branding yang kuat 

dapat meningkatkan daya saing produk dan meningkatkan pendapatan petani kopi lokal 

dan BUMDes Maju Mandiri sebagai mitra dalam pengabdian ini akan terdigitalisasi. Ini 
akan menciptakan dampak ekonomi yang positif dan membantu mencapai tujuan 
pembangunan berkelanjutan di wilayah perdesaan. Penggunaan media pemasaran 

khususnya bidang teknologi harus selaras dengan kondisi infrastruktur teknologi pada 
mitra (Hidayat et al., 2021). Infrastruktur teknologi informasi di wilayah Desa Sukamaju 

Kecamatan Cihaurbeuti Kabupaten Ciamis telah ditunjang dengan adanya provider 
penyedia layanan internet. Konektivitas internet sudah ada dan menjadi peluang dalam 

pengembangan pemasaran digital. 
Walaupun demikian terdapat beberapa permasalahan utama yang muncul, yaitu: 

(1) Sumber Daya Manusia (SDM) pengelola BUMDes Maju Mandiri belum mempunyai 

keterampilan dalam pemasaran digital; (2) belum tersedianya media sosial dan website 

sebagai sarana promosi; (3) belum diterapkannya strategi pemasaran digital secara 

komprehensif. Bentuk penawaran yang disediakan BUMDes dapat menggunakan website, 

blog, social media yang dimana ada calon pembeli (Widayanti & Oktafia, 2021). Strategi 
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tersebut tentunya sesuai dengan era digital yang menitikberatkan pada fokus calon pembeli 

yang berasal dari internet. 
Pemasaran menggunakan website merupakan strategi pemasaran yang 

mengandalkan keberadaan dan konten yang diterbitkan di situs web untuk mencapai 

tujuan pemasaran. Konsep pemasaran pada hakikatnya bertumpu pada 4 (empat) pilar, 

yaitu: target pasar, kebutuhan pelanggan, pemasaran terintegrasi, dan profitabilitas 
(Hendarsyah, 2020). Kopi sebagai komoditi umum dimana aktvitias ekspor dan impor 
dipengaruhi oleh kondisi sosial, politik dan ekonomi disuati Negara (Dewi Puspitasari et 

al., 2022). Oleh karena itu, banyak penikmat kopi yang berasal dari berbagai kalangan, 
umur, gender dan bahkan banyak masyarakat di Indonesia yang menjunjung tinggi nilai 

budaya minum kopi sebagai simbol kebersamaan dalam keberagaman. 
Pemasaran digital sebagai kegiatan pemasaran atau promosi sebuah merek atau 

produk menggunakan media digital atau internet dengan tujuan untuk menarik konsumen 
atau calon konsumen secara cepat. Pemasaran digital bertujuan khusus untuk menjangkau 
seluruh calon planggan dan konsumen secara tepat. Pemasaran melalui sosial media 

mencakup banyak teknik dan praktik yang terkandung dalam kategori pemasaran internet, 
seperti social media marketing, content marketing, branding, dan web design (Diana et al., 2023). 

Strategi pemasaran digital pada umumya bertumpu pada peningkatan branding suatu 
produk. 

BUMDes Maju Mandiri sebagai salah satu unit usaha yang dirintis oleh 
Pemerintah Desa Sukamaju Kecamatan Cihaurbeuti Kabupaten Ciamis mempunyai 4 
(empat) unit usaha dan belum terdigitalisasi. Inovasi pemasaran yang masih minim dan 

kegiatan produksi kopi masih menggunakan teknik tradisional. Dengan demikian, kami 
melakukan kegiatan pengabdian yang terfokus pada bidang pemasaran digital berbasis 

website. Pemasaran produk yang dapat dilakukan dan dikembangkan dalam sebuah website 

berkaitan dengan jual beli yang merupakan bagian dari pemasaran digital (Meliantika 

Putri et al., 2023). 
Pengembangan website dalam kegiatan ini, yaitu berkaitan dengan branding image 

produk Kopi Gunung Sawal. Optimalisasi konten dan pengelolaan website menjadi fokus 

dari tim pengabdian dalam melaksanakan pelatihan terhadap mitra. Website dapat 

membantu menampilkan identitas usaha dan produk-produk secara jelas, serta 
memfasilitasi komunikasi dengan pelanggan (Harto et al., 2023). Hal ini tentunya menjadi 
kelebihan dari teknik pemasaran dengan menggunakan website. Strategi pemasaran 

tersebut mempunyai ruang lingkup yang luas di bidang pemasaran diantaranya adalah 
strategi dalam menghadapi persaingan, strategi harga, strategi produk, dan strategi 

pelayanan (Kusumaning Tias, 2023). Target capaian dalam pengabdian ini, minimal 
strategi branding produk kopi Gunung Sawal dapat mendapatkan tempat di tingkat lokal 

dan strategi pelayanan BUMDes Maju Mandiri berbasis digital terealisasi. 
 

METODE PELAKSANAAN  

Metode Pelaksanaan Pengabdian terkait dengan pelatihan branding Kopi Gunung 

Sawal mencakup serangkaian langkah yang dirancang untuk mencapai tujuan pelatihan 
secara efektif. Mitra dalam kegiatan ini, yakni BUMDes Maju Mandiri Desa Sukamaju 

Kecamatan Cihaurbeuti Kabupaten Ciamis. Metode pelaksanaan pengabdian 
menggunakan teknik penyuluhan dan pelatihan dengan pendekatan terhadap mitra secara 

komprehensif (Wijoyo et al., 2020). Kegiatan pengabdian ini dilakukan dalam beberapa 
tahapan, meliputi: (1) observasi pendahuluan; (2) perencanaan kegiatan; (3) pelaksanaan 

pelatihan; serta (4) evaluasi dan pengembangan.  
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Pelaksanaan pelatihan meliputi materi dan sosialisasi (Wulandari et al., 2022). 

Sosialisasi terhadap mitra dilakukan secara berkala berkaitan dengan strategi pemasaran 
melalui website yang terintegrasi terhadap Sumber Daya Manusia (SDM) mitra 

pengabdian. Kegiatan pengabdian ini menitikberatkan pada peningkatan kemampuan 
mitra dalam pengelolaan website dan pemasaran produk melalui media online. 

Digital marketing menjadi salah satu media yang sering digunakan oleh pelaku 
usaha karena kemampuan baru konsumen dalam mengikuti arus digitalisasi, yakni secara 
sedikit demi sedikit mulai meninggalkan model pemasaran konvesional dan atau beralih 

ke pemasaran modern (Puspaningtyas et al., 2022). Hal ini tentunya merupakan bentuk 
penyesuaian media pemasaran dan bertujuan langsung untuk peningkatan, serta 

jangkauan promosi produk Kopi Gunung Sawal.  
 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil kegiatan pengabdian kepada masyarakat dalam bentuk pelatihan branding 

berbasis website terintegrasi di Desa Sukamaju telah memberikan dampak yang cukup 

signifikan. Kegiatan tersebut dihadiri oleh pengelola BUMDes Maju Mandiri dan 
perwakilan dari Kelompok Tani Kemutif, serta kegiatan ini pula mendapat dukungan 
penuh dari Pemerintah Desa Sukamaju Kecamatan Cihaurbeuti Kabupaten Ciamis. 

Digitalisasi di perdesaan tentunya diharapkan dapat memberikan kontribusi untuk 
peningkatan kesejahteraan masyarakat. Secara keseluruhan hasil kegiatan pengabdian ini 

berdampak pada beberapa perubahan sosial dan kompetensi Sumber Daya Manusia 
(SDM), khususnya di dalam ruang lingkup pengelolaan BUMDes Maju Mandiri. 

Kegiatan pengabdian ini pula menghasilkan produk digital, berupa website yang 

dirancang bersama oleh Tim Pengabdian dan tetap dikomunikasikan dengan mitra, yakni 

BUMDes Maju Mandiri. Website sebagai media promosi terintegrasi akan memberikan 
gambaran alur pemasaran produk yang jelas dan berpengaruh positif dalam pemrosesan 
informasi penjualan produk (Haryono, 2018). Karena, sebelumnya BUMDes Maju 

Mandiri belum mempunyai website untuk mengenalkan produk unggulan, seperti kopi 

robusta dan arabika. 

BUMDes sebagai bagian dari kelembagaan yang bertujuan untuk meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat tentunya dapat berkontribusi dalam peningkatan ekonomi 

masyarakat perdesaan. Kemitraan yang telah dibangun oleh BUMDes Maju Mandiri 
dengan beberapa kelompok dan kelembagaan lain perlu disinergiskan. Bentuk adaptif 
kelembagaan BUMDes dari segi produksi sudah cukup baik, tetapi dalam segi pemasaran 

belum sepenuhnya fokus pada target penjualan produk. Kondisi ini tentunya 
membutuhkan pendampingan lanjutan untuk memaksimalkan hasil pendampingan dan 

pelatihan yang telah dilakukan oleh tim pengabdian. Secara makro, SDM BUMDes Maju 
Mandiri merespon baik, khususnya berkaitan dengan digitalisasi produk. 

Adapun kegiatan pengabdian yang telah dilaksanakan secara menyeluruh, sebagai 
berikut: 
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Gambar 1. Kegiatan Pelatihan dan Pendampingan Mitra 

Sumber: Dok. Pribadi, 2023 

Kegiatan ini merupakan bentuk wujud implementasi keragaman keilmuan untuk 
berkontribusi dalam meningkatkan kompetensi Sumber Daya Manusia (SDM) di 

perdesaan. Model pelatihan yang diimplementasikan cukup baik dilaksanakan terhadap 
mitra, dengan hasil sebagai berikut: 

Tabel 2. Dampak Pelatihan dan Pendampingan Mitra 

No. Permasalahan Solusi Hasil Luaran 

1. Tidak mempunyai 
keterampilan dalam 
manajamen 

pemasaran produk 

Pelatihan 
manajemen 
pemasaran digital 

produk kopi 

Sebanyak 3 anggota 
BUMDes telah 
memahami teknik 

manajemen pemasaran 
2. Tidak mempunyai 

keterampilan dalam 
mendesain promosi 

produk kopi 

Pelatihan desain 

promosi dengan 
platform digital 

Sebanyak 3 anggota 

BUMDes telah 
memahami teknik 

menentukan desain 
promosi kopi. 

3. Tidak mengetahui 

teknik promosi 
yang baik dan 

benar. 

Pelatihan media 

promosi berbasis 
online 

Sebanyak 3 platform 

online telah digunakan 

oleh anggota BUMDes 

dalam mempromosikan 
produk 

4. Tidak mengenal 
sistem jual beli 

secara online. 

Pelatihan 
pengelolaan website 

promosi berbentuk 
e-commerce 

Sebanyak 3 anggota 
BUMDes telah 

memahami alur jual beli 
secara online 

Sumber: Hasil Pengabdian, 2023 

Berdasarkan tabel di atas secara keseluruhan kegiatan pelatihan ini telah 
memberikan dampak positif dalam peningkatan kompetensi mitra pengabdian dalam 

promosi dan pemasaran produk Kopi Gunung Sawal. Hal ini merupakan bentuk dari kerja 
sama tim pengabdian dengan mitra yang secara bertahap melakukan beberapa kegiatan 

pendukung, seperti mengadakan Focus Group Discussion (FGD) dengan Pemerintah Desa 

Sukamaju Kecamatan Cihaurbeuti Kabupaten Ciamis.  
Pengabdian kepada masyarakat yang berfokus pada pelatihan branding berbasis 

website terintegrasi menjadi langkah yang penting. Tujuan kegiatan ini telah dicapai, yakni 
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untuk memberdayakan petani kopi dengan pengetahuan dan keterampilan yang 

dibutuhkan untuk memanfaatkan internet sebagai alat pemasaran yang kuat. Hal tersebut 
sejalan dengan pemanfaatan internet saat ini sudah digunakan secara luas sebagai sarana 

pertukaran informasi (Saktisyahputra, 2019). Perkembangan internet tentunya harus 
dimanfaatkan secara positif, khususnya bagi masyarakat perdesaaan untuk peningkatan 
perekonomian.  

Produk yang diterapkan dari hasil kegiatan pengabdian ini, berupa website yang 

didalamnya terdapat beberapa menu untuk menunjang proses pemasaran dan promosi 

produk Kopi Gunung Sawal yang dapat diakses di https://kopisukamaju.com. Website 

tersebut terdiri dari 4 (empat) halaman utama yang saling terhubung melalui menu 

navigasi. Navigasi tersebut digunakan untuk membantu pengguna dalam melakukan 
kegiatan di dalam situs website. Website adalah teknologi berbasis multimedia informasi, 

yang menyediakan informasi-informasi yang akan digunakan oleh pengunjung situs 

(Hisham, 2021). 
Halaman pertama merupakan Beranda, yang memberikan gambaran umum 

tentang perusahaan dan produknya. Halaman kedua tentang Produk, yang menawarkan 
berbagai pilihan kopi berkualitas dengan harga terjangkau. Halaman ketiga Tentang Kami, 

yang mengungkapkan latar belakang dan tujuan dari website. Halaman keempat berkaitan 

dengan Kontak, yang memudahkan pengunjung untuk berkomunikasi dengan pihak 

BUMDes Maju Mandiri. 
Kegiatan pengabdian ini berdampak pada pola pemberdayaan masyarakat yang 

mengikutsertakan beberapa elemen masyarakat dan atau komunitas lokal. Partisipasi 

masyarakat lokal dalam pelestarian sumber daya yang berbasis kekuatan nilai-nilai budaya 
yang ada, mendorong pengembangan wilayah (Dewi et al., 2013). Digitalisasi yang kami 

implementasikan tidak menghilangkan nilai-nilai kearifan budaya lokal, masyarakat Desa 
Sukamaju. Digitalisasi yang kami implementasikan untuk meningkatkan promosi produk 

unggulan desa berupa Kopi Gunung Sawal.  
Efektivitas dan efisiensi program yang telah dilakukan berdampak pada 

peningkatan kompetensi mitra dalam memahami kompetensi digital yang harus dimiliki 

di era disrupsi dan transisi menuju digitalisasi. Kegiatan ini menjadikan rintisan 
pengembangan produk lokal untuk dapat bersaing di tingkat Nasional dan atau global. 

Hanya dengan kondisi kegiatan produksi yang masih tradisional, diperlukan 
pengembangan alat produksi yang lebih terstandarisasi. 

Tetapi, terdapat beberapa hambatan dalam kegiatan yang telah tim pengabdian 
laksanakan, diantaranya: (1) minimnya SDM yang belum memahami sepenuhnya 
pengelolaan website; (2) aksesibilitas jaringan internet yang masih terpusat dan belum 

tersebar di kawasan perdesaan; (3) belum ditunjang dengan peraturan dan atau kebijakan 
berkaitan dengan digitalisasi di tingkat Pemerintah Desa; (4) jumlah dan kualitas produk 

yang masih belum terstandarisasi; serta (5) diperlukan pengembangan pemasaran dan 
produksi produk. Inovasi produk Kopi Gunung Sawal yang dihasilkan masih terbilang 

minim dan diperlukan perubahan mindset dari pengelola BUMDes Maju Mandiri untuk 

dapat menerima berkaitan dengan inovasi berbagai aspek untuk keberlanjutan 

kelembagaan BUMDes. 
 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Tujuan kegiatan pengabdian ini telah tercapai, yakni pemberdayaan masyarakat 
lokal dan peningkatan pemasaran produk unggulan desa melalui pemanfaatan website 

terintegrasi. Kegiatan ini berdampak dalam menciptakan kesempatan untuk peningkatan 

https://kopisukamaju.com/
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ekonomi lokal, memberdayakan petani kopi, dan meningkatkan visibilitas merek Kopi 

Gunung Sawal. Produk unggulan desa mempunyai nilai ekonomi dan hasil kegiatan 
pengabdian berdampak pada pemberdayaan masyarakat perdesaan yang ada di Desa 

Sukamaju Kecamatan Cihaurbeuti Kabupaten Ciamis. 
Selain itu, terdapat potensi untuk pengembangan lanjutan dari kegiatan pengabdian 

yang telah dilakukan, khususnya potensi sumber daya alam dan sumber daya lain yang 

mendukung dalam ekonomi kerakyatan. Melalui kerja sama dengan institusi pendidikan 
tinggi, pemangku kepentingan eksternal, dan stakeholders, serta program dukungan lainnya, 

merek Kopi Gunung Sawal dapat terus berkembang dan mencapai pasar yang lebih luas 
melalui website promosi terintegrasi.  

Saran yang dapat kami sebagai dari tim pengabdian, yaitu diharapkan pengelola 
BUMDes Maju Mandiri mampu membuat inovasi baru untuk kesiapan keberlanjutan 

pemasaran produk unggulan lain, dan hendaknya ada kaderisasi untuk pengelola 
BUMDes Maju Mandiri. Diperlukan pula dukungan penuh dari Pemerintah Desa 
Sukamaju dan Pemerintah Daerah dalam pengembangan produk unggulan desa, serta 

kerja sama untuk peningkatan kesejahteraan masyarakat. 
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